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ABSTRAKSI

Berhaeilnya suatu PeElbangunan tidak dapat terlepas

dari peran serta plhak swaeta. AdaPun peran pihak swasta

dalam pernbangunan di Indoneeia terbukti dengan adanya

peruaahaan-perusahaan yang dikelola oleh swasta- Selain

itu ada pula perueahaan vang dikelola oteh pihak swasta

namun sebenarnya modal dari perusahaau tersebut adalah

milik negara atau yang dikenal dengan isti-lah Badan U-

saha Mi l ik Negara (BUUN). Sebagai conioh adalah Pereeroan

Terbatas lg las (Pereero) atau dis ingkat PT. Iglae (Per-

aero),  yai tu perusahaan nl1ik negara l*ang dikelola oleh

swasta yang bergerak dalam penbrtatan itotol guna memenuhi

kebutuhaan botol bagi perusahaan-perusahaan Lainnya.

Dalam me lakukan produksinya, PT. Iglas (Persero)

tentunya berdaearkan pernintaan dar i  p ihak lAin,  dalarn

arti bahwa penenuhaan order baik mengenai iunlah mauPun

ukuran botol yang dibuat Besuai dengan permintaan peru-

sahaan lain.  Antara PT. Iglas (Perser,r)  dengan peruaa-

haan-perusahaan lain yang memerlukan irasll produksi botol

ada semacam perjanjian pembuatan botoi dalam junlah, uku-

ran dan biaya yang telah di tentukan-

Denean adanya per janj ian antara PT. Iglae (Pereero)

dengan perusahaan'perueahaan 1ain, uraha akan neni-mbulkan

hak dan kewaj iban di antara mereka- Jadi Jelas bahwa Fer-

janJian antara PT. Ig1as (Pereero) deirgan perusabaan l -ain-
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nya timbul suatu hubungan hukum yang mengikat kedua belah

pihak. PT. Ielas (Pereero) ter ikat untuk memenuhi order

pesanan botol ofeh peruaahaan lain secara gemPurna bai-k

slengenai iuurlah, ukuran, dan iangka waktu vang telah dite-

tapkan, sedanckan perusahaan lainnya terikat untuk memba-

yar ongkos produksi  kepada PT. Iglas (Persero) -

Namun harus di ineat bahwa pelaksana dar i  PT. Ig1as

(Persero) terdir i  dar i  manusia yang t idak ter lepas dar i

kesalahan. Jadi dalan haL ini ti.dak menutup kemungkinan

terjadinya keealahan dalam penenuhan c,rder dalam haL ben-

tuk maupun ukuran. Selain i tu dapat iuga PT. Igl-as (Perse-

ro) tidak dapat menyeleeaikan pesanan dalan i angka waktu

yang telah ditentukan.

Dengan adanya kesalahan dalam melakukan pemenuhan

order. yang sekal-igus meni,mbulkan keter'lanbatan dalaur Fe-

menuhan order, tentunya dapat merugikan pihak lain, kare-

na perusahaan teraebut tidak dapat melakukan produksinya,

ha1 ini  d igebabkan menunggu produk boLo1 dar i  PT. Iglas

( Persero )  .

Sementara itu tidak eetiap akan melakukan traneak-

si  selalu dibuat surat per janj ian, brasanya PT. Iglas

(Persero) hanya nengeluarkan konf i rmasi penjualan yang

telah disepakati oleh kedua beLah pihark. Pada hal kon-

f i rnasi  penjualan hanya eediki t  nenyingEung is i  pel jan-

j ian, sehingga t idak terdapat ketentuan tentang penyele- '

saiannya j ika ter jadi  wanpreaetasi  sebagaimana secara
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lenEkap dicantumkan dalam surat periani j-an- Di Einilah

letak kefenahan dar i  PT. Iglas (Perser ' r )  selaku salah

satu pihak dalam Peri ani ian.

Atas dasar inilah saya menyusun skripsl dengan

judul "TANGGUNG JAWAB PT. IGTAS (PERSERO) TERHADAP KERU-

GIAN AKIEAT KELAI,AIAN DALAM PEMENUHAN 'IRDER". Maka tuju-

an yang akan dicapai dalam penelitian' yaitu: untuk nen-

peroleh data yang dapat dipergunakan a+bagai bahan penyu-

sunan skr'ipsi. Di eamPing itu penelitian tersebut dinak-

sudkan agar penyugunan ekripsi ini dapat diPertanggung-

jawabkan.

Setelah me lakukan peneliti-an, naka langkah pertama

yang perlu dilakukan adalah nengadakan pendekatan masalah

dengan menggunakan cara yuridis normatif, yaitu pendeka-

tan masalah yang bertolak dari peraturan perundang-un-

dangan yang berlaku dalam hal ini KUH Perdata.

Sumber data yang saya pergunakan dalam skripsi ini

adalah sunber data sekunder yang terdiri dari- bahan hukun .

primer berupa peraturan perundang-undangan dan bahan hu-

kum sekurrder, berupa li.teratur, buku-buku dan media cetak

yang ada kaitannya dengan masalah yang dikaii.

Pengunpulan data dalam ekripsi ini dil-akuken dengan

studi kepustakaan yaltu dengan membaca kedua bahan hukurr

yang ada, baik bahan hukun prlmer mauFun sekunder. Sel"an-

jutnya ditunjang dengan hasil- wawancara dengan bagian pe-

masaran PT- le1as (Persero) eurabaya.
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Pengolahan data dilakukan deng;rn netode deduksi'

yaitu suatu metode yang bertolak dari hal yang umum me-

nuju.hal  yang khusus. Anal is datanya di lakukan secara

kual i tat i f ,  yai tu berdaearkan atas penikiran yang 1ogis,

runtun dan runtut dengan menelaah secara sistematis per-

aturan perundang-undanEan yang berkai'can dengan maaalah

yang dibahas dan menghaeilkan uraian :.rang bersifat des-

kr ipt i f  anal- is is.

Waktu penelitian dalam rangka !,enyu6unan skripsi

ini dilakukan mel-alui beberapa tahap yang digesuaikan de-

ngan obyek penel i t ian, yai tu:

1.  Persiapan

2. Pengumpulan data

3 .  Ana l i s i g  da ta

4. Laporan

Pokok bahasan dalam skripsi ini adaleh perlunya

surat perjanjian dalam eetlap akan melakuhan transaksi

yang memuat segala hak dan kewaj iban maslng-masing pihak,

sehingga apabl la terJadi  wanprestaei  salah satu pihak,

maka dapat dengan mudah pembuktiannya - Se1ain adanS'6 gu-

rat  per janj ian yang dibuat gecara detai l  juga di . lampl-r i

atau diperkuat dengan konfirmagL penjualan-

Dalan prakteknya pihak PT. lg las (Persero) hanya

memakai konfirmasi penjualan saja- Sedangkan pada konfir-

maai penjualan hanya sedikit menying€ring isi perjanjian.

Januari 1992 - Februari 1992

Februdri 1992 - Maret 1992

Maret 1992

Me i  1992

- Mei 1992

- Jul i  1992

Untuk mengataei  resiko ter.sebut. ,  sebaiknya di  da-
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lam pembuatan per janj ian pihak PT. Iglas (Persero) menu-

Caekan seorang yang ahLi dalam bidang pembuatan perjan-

j ian, begi tu pula dar i  p ihak pemesan, sehingga apa yang

akan diperjanjikan mempunyai akibat hukum yang dapat me-

mellhara kelancaran, ketertiban dan keamanan dari masing-

masLng p]-na.K.

Darl  uraian tersebut,  dapat di tar ik suatu kesimpu-

lan, bahwa pembangunan di Indonesia dapat terlaksana ti-

dak terfepas dari peranan pihak swasta, termasuk didalaur-

nya pe4usahaan yang dikelola oleh pihak swasta namun Dto-

dalnya adaleh mi l ik negara (BUMN). Sebagai contoh PT. IC-

1ae (Persero) yai tu perusahaan ni l ik rregara yang dikelola

oleh pihak swaEta yang bergerak dalam bidang pembuatan

botol- guna menenuhi kebutuhan akan botol bagi perusahaan-

perusahaan lainnya.

Kelangsungan PT. Igl-as (Persero) da]am melakukan

pr.oduksinya berdaearkan permintaan pihak Iainnya. Antara

PT. IgLas (Persero) dengan perusahaan lain ada semaca"n

perjanjian pembuatan botol dalam junlah, ukuran dan biaya

yang telah di tentukan-

Kelemahan dar i  PT. Igl-as (Pereero) i .aLah bahwa

tidak eetiap akan melakukan trakeaksi se1alu dibuat surat

per janj ian, biasanya PT. Iglas (Persero) i ranya mengeluar-

kan konf l rmasi penjualan yang telah disepakat i  kedua be-

lah pihak. Konfirmasi penjualan hanya gedikit menyinggung

i6i  per j  anj  ian.



o

Dalam menyelesaikan masalahnya yai tu t idak terpe-

nuhinya prestasi  yang di janj ikan maka pT. Ig]ae (pereero)

akan rnenguj i  u lang botol-botol  yang telah dik ir i t r r .

Sedangkan apabita terlarnbat dalam memenuhi prestasi pihak

PT. Iglas (Persero) akan mengadakan pendekatan secara

kekeluargaan.

Tanggung j  awab PT. Igtas (Pers. :ro) akibat kesalah-

an dan keterlambatan dal_am pemenuhan order adalah menE-

gantl kerugian yang dialami pihak pemesan yaitu mengganti

geluruh junLah botol  dikal_ikan harga botol  dan juga neng-

ganti terlarnbatnya bagi pihak pernesan -

Apabj.la dalan keterlambatan penrenuhan order dall

p ihak traneportaei  mlsalnya ter jadi  kecelakaan, uraka pT.

Iglas (Persero) nengklain 100% pihak r , raneportaei  eehingea

PT. Ig1as (Pereero) terbebas daru tanggung jawab.


